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“Bukan seberapa besar mimpi yang kita harapkan, akan tetapi seberapa besar kita buat mencapai
harapan tersebut”.
Kata Persembahan
Yang paling utama dari segalanya
Sembah sujudku atas rasa syukur kepada Allah SWT. Taburan cinta dan kasih saying-MU
memberikanku kekutan, membekaliku dengan ilmu pengetahuan, serta mengenalkanku dengan
cinta. Atas karunia serta kemudahan yang Engkau berikan, Alhamdulillah satu langkah cita-
citaku telah terselsaikan, meski ini bukan yang terakhir dari perjalanan, namun sebuah awal dari
suatu perjuangan.
Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, dari ribuan mimpi yang yang harus terwujudkan, untuk
sebuah pengharapan atas perjuangan hidup untuk lebih bernilai. Memanfaatkan kehidupan dari
sebuah kehancuran adalah dengan mencari ilmu, sebab dengan ilmu pengetahuan yang akan
membuat manusia kekal. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Ghazali:
 ِْﲔَـﺘَﻬِﺟ ْﻦِﻣ ُﻞْﻌِﻔْﻟاَو َةﱠﻮُﻘَْﻟا َﺎَﳍ َنْﻮُﻜَﻳ ْنَأ ُﻦِﻜُْﳝَﻻ : َم ِﺪَﻌ ْـﻨَـﻳ ْنَأ ٌةَﻮُـﻗَو َﻰِﻘْﺒَـﻳ ْنَأ ٌﻞْﻌِﻓ
Artinya:
Jiwa manusia tidak mungkin mempunyai potensi dan aktus dari dua sudut yang berlawanan :
aktus kekekalan dan potensi kehancuran.




Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan Indonesia, bukan
terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.Termasuk dalam kategori ini ialah
nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis
sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang
menjadi rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap
menggunakan ketentuan transliterasi ini.
B. Konsonan
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl
ب =   b ط =   th
ت =   t ظ =   dh
ث =   ts ع =   ‘ (koma menghadap ke atas)
ج =   j غ =   gh
ح =   h} ف =   f
خ =   kh ق =   q
د =   d ك =   k
ذ =   dz ل =   l
ر =   r م =   m
ز =   z ن =   n
س =   s و =   w
ش =   sy ه =   h
ص =   sh ي =   y
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata maka
mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di tengah atau akhir maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas   ( ’ ), berbalik dengan koma ( ‘ ) untuk pengganti
lambang “ ع”.
C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang =  â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
Vokal (i) panjang= î misalnya ﻞﻴﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang=  û misalnya نود menjadi dûna
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", melainkan tetap
dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk
suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis dengan "aw" da "ay" seperti berikut
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay)  = ي misalnya ﺮﻴﺧ menjadi khayrun
D. Ta’ Marbûthah (ة)
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah kalimat,
tetapi  apabila Ta’ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “h” misalnya:ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳّﺮﻟا menjadi al-risalat  li al-mudarrisah. Atau
apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh,
maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat
berikutnya, misalnya: ﷲ ﺔﻤﺣر ﻲﻓ menjadi fi rahmatillah.
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah
Kata sandang berupa “al” (لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-tengah kalimat yang
disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan....
2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....
3. Masyá’ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun.
4. Billáh ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama Arab dari orang
Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut:
“…Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, mantan Ketua
MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk menghapuskan nepotisme,
kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan salah satu caranya melalui
pengintesifan salat di berbagai kantor pemerintahan, namun…”
Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis
dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa arab, namun ia berupa
nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara
“Abd al-Rahmân Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan bukan ditulis dengan “shalât”.
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